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Kata Kunci

Di Indonesia angka kejadian fraktur cukup tinggi, dimana sekitar delapan juta orang
mengalami fraktur femur yang diakibatkan oleh kecelakaan lalu lintas. Penelitian ini
menggunakan metode deskriptif observasional dengan desain cross sectional. Sampel
penelitian adalah seluruh populasi yang mengikuti kriteria inklusi dan ekslusi.
Pemilihan sampel dilakukan dengan metode total sampling. Penelitian ini dilakukan
dengan melihat data sekunder, yaitu rekam medis pasien fraktur femur akibat
kecelakaan lalu lintas di RSUP H. Adam Malik pada tahun 2016-2018. Data
kemudian dianalisis dengan program perangkat lunak statistik. Angka kejadian fraktur
femur akibat kecelakaan lalu lintas di RSUP H. Adam Malik Medan tahun 2016-2018
didapatkan sebanyak 104 kasus. Prevalensi fraktur femur akibat kecelakaan lalu lintas
terbanyak terjadi pada laki-laki sebanyak 81 kasus (77,9%), rentang usia 18-60 tahun
yaitu sebanyak 84 kasus (80,8 %), tingkat pendidikan SMA sebanyak 51 kasus (49%),
dengan fraktur femur tertutup sebanyak 70 kasus (67,3%) dan lokasi pada shaft femur
sebanyak 70 kasus (67,3%). Kesimpulan: Karakteristik dari fraktur femur akibat
kecelakaan lalu lintas di RSUP H. Adam Malik pada tahun 2016-2018 lebih banyak
terjadi pada laki-laki, dengan kelompok usia paling banyak 18-60 tahun, tingkat
pendidikan terakhir SMA, jenis fraktur terbanyak adalah fraktur tertutup, serta lokasi
terbanyak adalah shaft femur.
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Incidence of fracture in Indonesia is quite high, approximately 8 million people
suffers femoral fracture. This study is a descriptive-observational study with cross-
sectional design. The research sample is the entire population that follows the
inclusion and exclusion criteria. Sample is collected with total sampling method. This
study used secondary data, which were medical record data of traffic accident-caused
femoral fracture patients in RSUP H. Adam Malik at 2016-2018. The data were then
analyzed with statistics program. There were 104 incidence of traffic accident-caused
femoral fracture in RSUP H. Adam Malik at 2016-2018. The prevalence of traffic
accident-caused femoral fracture are mostly found in male patients, which were 81
cases (77,9%), and mostly found in 18-60 years old range, which were 84 cases
(80,8%); mostly found in high-school graduated patients which were 51 cases (49%);
the closed femoral fracture which were 70 cases (67,3%); located on shaft femur,
which were 70 cases (67,3%). Conclusion: Characteristics of traffic accident-caused
femoral fracture patients in RSUP H. Adam Malik Medan at 2016-2018 are mostly
found in male patients, with 18-60 age years old in age range, are high-school
graduated, closed femoral fracture type are mostly found, and mostly located on shaft
femur.
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PENDAHULUAN

Penyakit muskuloskeletal merupakan
masalah yang banyak dijumpai di pusat-pusat
pelayanan kesehatan di seluruh dunia, bahkan
WHO telah menetapkan dekade (2000-2010)
menjadi dekade tulang dan persendian.t

Salah satu masalah yang paling banyak
terjadi pada tulang adalah patah tulang atau
yang dikenal dengan fraktur.2 Menurut World
Health Organization, terdapat 1,3 juta orang
yang menderita fraktur pada tahun 2011-2012.3
Di Indonesia angka kejadian atau insiden
fraktur cukup tinggi, berdasarkan data dari
Kesehatan Rl tahun 2013

sekitar

Departemen
didapatkan delapan juta orang
mengalami kejadian fraktur dengan jenis dan
penyebab fraktur yang berbeda.*

Umumnya fraktur disebabkan oleh
trauma atau aktivitas fisik dimana terdapat
tekanan yang berlebihan pada tulang.’
Penyebab terbanyak fraktur akibat trauma
adalah kecelakaaan lalu lintas, sehingga
meningkatnya angka kecelakaan menyebabkan
angka kejadian fraktur juga meningkat.®

Departemen Kesehatan Republik
(Depkes  RI)  tahun 2013

menyebutkan bahwa dari jumlah kecelakaan

Indonesia

yang terjadi, terdapat 5,8% korban cedera atau
sekitar delapan juta orang mengalami fraktur
dengan jenis fraktur yang paling banyak terjadi
yaitu fraktur pada bagian ekstremitas bawah
sebesar 65,2% dan ekstremitas atas sebesar
36,9%.4

Jenis fraktur yang paling sering terjadi
adalah fraktur femur yaitu sebesar 39% diikuti
fraktur humerus (15%), fraktur tibia dan fibula

(11%), dimana penyebab terbesar fraktur femur

adalah kecelakaan lalu lintas dan mayoritasnya
adalah pria (63,8%).’

Pada tahun 2009 sampai 2010, terdapat
93,92% penderita fraktur femur di RS HAM
yang diakibatkan oleh kecelakaan lalu lintas. &
Namun, penelitian mengenai karakteristik dari
penderita fraktur femur yang diakibatkan oleh
kecelakaan  lalu  lintas  belum
dilaksanakan sebelumnya di RSUP HAM
Medan.

Berdasarkan latar belakang yang telah

pernah

dibuat, penelitian ini ditujukan untuk melihat
karakteristik penderita fraktur femur akibat
kecelakaan lalu lintas di RSUP Haji Adam
Malik Medan.

METODE

Penelitian ini dilakukan pada Maret 2019
hingga Desember 2019. Penlielitian ini adalah
penelitian deskriptif dengan pendekatan desain
potong lintang (cross sectional). Pengambilan
sampel pada penelitian ini melalui teknik total
sampling. Penelitian ini dilakukan di RSUP
Haji Adam Malik Medan dan data yang diambil
berasal dari data sekunder yaitu rekam medis.
Populasi penelitian ini adalah seluruh penderita
fraktur femur akibat kecelakaan lalu lintas di
RSUP Haji Adam Malik Medan pada tahun
2016-2018, dengan total sampel keseluruhan
adalah 104 orang.

Kriteria inklusi pada penelitian ini adalah
seluruh data rekam medis penderita fraktur
femur akibat kecelakaan lalu lintas di RSUP
Haji Adam Malik Medan pada tahun 2016-2018
yang lengkap. Kiriteria eksklusi adalah data

rekam medis yang tidak lengkap
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HASIL

Pada penelitian ini didapatkan penderita

Tabel 3. Distribusi frekuensi sampel berdasarkan
tingkat pendidikan

fraktur femur akibat kecelakaan lalu lintas di Tingkat Frekuensi Persentase
Pendidikan (n) (%)
RSUP Haji Adam Malik Medan pada tahun TidakTsékmah fi” 7i7
2016-2018 berjumlah 104 orang. SD 8 7,7
SMP 33 31,7
SMA 51 49
Tabel 1. Distribusi frekuensi sampel berdasarkan Perguruan Tinggi 3 2,9
usia Total 104 100
. Frekuensi Persentase
Usia 0, T .
(n) (%) Tabel 4. Distribusi frekuensi sampel berdasarkan
<18 tahun 19 18,3 jenis fraktur femur
18-60 tahun 84 80,8
>60 tahun 1 1 Jenis fraktur Frekuensi Persentase
Total 104 100 femur (n) (%)
Fraktur femur
terbuka 34 2.1
Pada tabel 1 di atas, diperoleh insiden Ffartliftfeml” 70 67,3
ertutup
fraktur femur akibat kecelakaan lalu lintas yang Total 104 100

paling sering dialami pasien di RSUP HAM
Medan pada tahun 2016-2018 adalah pada usia
dewasa dengan rentang usia 18-60 tahun, yaitu
sebanyak 84 kasus (80,8%).

Tabel 2. Distribusi frekuensi sampel berdasarkan

Pada tabel 4 di atas, diperoleh jenis
fraktur femur akibat kecelakaan lalu lintas
terbanyak adalah fraktur femur tertutup, yaitu
sebanyak 70 kasus (67,3%), sedangkan fraktur
femur terbuka sebanyak 34 kasus (32,7%).

Tabel 5. Distribusi frekuensi sampel berdasarkan
lokasi fraktur femur

jenis kelamin
Jenis Kelamin Frekuensi Persentase
(n) (%)
Laki-laki 81 77,9
Perempuan 23 22,1
Total 104 100

Lokasi Fraktur Femur Frekuensi  Persentase

Berdasarkan tabel 2, jenis kelamin
penderita fraktur femur akibat kecelakaan lalu
lintas terbanyak ditemukan pada laki-laki, yaitu
sebanyak 81 kasus (77,9%), sedangkan pada
perempuan sebanyak 23 kasus (22,1%).

Pada tabel 3, dapat disimpulkan bahwa
distribusi  sampel  berdasarkan  tingkat
pendidikan tertinggi ada pada kelompok SMA,

yaitu sebanyak 51 kasus (49%).

(n) (%)

Fraktur Collum Femur 3 2,9
Fraktur Intertrochanter Femur 4 3,8
Fraktur Subtrochanter Femur 4 38
Fraktur Shaft Femur 70 67,3
Fraktur Supracondylar Femur 7 6,7
Fraktur Interchondylar Femur 16 15,4
Total 104 100

Berdasarkan tabel 5 didapatkan distribusi
sampel berdasarkan lokasi fraktur femur yang
paling banyak adalah fraktur shaft femur, yaitu
sebanyak 70 kasus (67,3%), diikuti dengan
fraktur intercondylar femur sebanyak 16 kasus

(15,4%), fraktur supracondylar femur sebanyak
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7 kasus (6,7%), fraktur intertrochanter femur
sebanyak 4 kasus (3,8%), fraktur subtrochanter
femur sebanyak 4 kasus (3,8%) dan fraktur

collum femur sebanyak 3 kasus (2,9%).

DISKUSI

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
kasus fraktur femur akibat kecelakaan lalu
lintas yang paling sering dialami pasien di
RSUP HAM Medan pada tahun 2016-2018
adalah pada usia dewasa dengan rentang usia
18-60 tahun, yaitu sebanyak 84 kasus (80,8%).

Hasil ini sesuai dengan penelitian yang
dilakukan di RSUP Sanglah Denpasar, terdapat
49 kasus fraktur femur dimana kelompok usia
terbanyak terjadi pada usia dewasa (25-59
tahun) sebesar 44,9%.°

Insidens kecelakaan yang menyebabkan
fraktur lebih banyak terjadi pada kelompok usia
muda, hal ini dikarenakan aktivitas masyarakat
usia muda di luar rumah cukup tinggi, dengan
pergerakan yang cepat pula dapat meningkatkan
risiko terjadinya benturan atau kecelakaan yang
menyebabkan fraktur.® Fraktur pada usia tua
dapat dijelaskan sebagai fraktur osteoporosis
dimana pengeroposan tulang sudah mulai
terjadi.®®

Pada penelitian ini, kasus fraktur femur
akibat kecelakaan lalu lintas terbanyak
ditemukan pada laki-laki, yaitu sebanyak 81
kasus (77,9%), sedangkan penderita yang
berjenis kelamin perempuan sebanyak 23 kasus
(22,1%).

Hasil ini sesuai dengan studi WHO yang
menunjukkan  bahwa 73% dari korban
kecelakaan lalu lintas yang fatal adalah laki-
laki.® Penelitian yang dilakukan di RSUD

Tugurejo Semarang pada tahun 2017 juga
menunjukkan bahwa prevalensi penderita
fraktur femur akibat kecelakaan lalu lintas pada
laki-laki (70%) lebih tinggi dibandingkan
dengan perempuan (30%).1

Tingginya kasus fraktur femur akibat
laki-laki

dikarenakan laki-laki mempunyai perilaku

kecelakaan  lalu lintas  pada

mengemudi dengan kecepatan yang tinggi,
sehingga menyebabkan kecelakaan yang lebih
fatal dibanding perempuan.?

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
kasus fraktur femur akibat kecelakaan lalu
lintas sering terjadi pada anak SMA, yaitu
sebanyak 51 kasus (49%).

Hal ini sesuai dengan penelitian yang
dilakukan di RSUD Arifin Achmad Pekanbaru,
dimana prevalensi penderita fraktur femur
akibat  kecelakaan lalu lintas tertinggi
berdasarkan pendidikan terakhir yaitu SMA
(43,3%).1

Pendidikan

signifikan terhadap kepatuhan lalu lintas,

masyarakat  berpengaruh
dimana terdapat hubungan antara tingkat
pendidikan dengan kecelakaan lalu lintas dan
semakin rendah tingkat pendidikan pengemudi,
maka  kemungkinan  untuk  mengalami
kecelakaan lalu lintas akan meningkat.*

Pada penelitian ini, diperoleh jenis
fraktur femur akibat kecelakaan lalu lintas yang
paling sering terjadi adalah fraktur femur
tertutup, vyaitu sebanyak 70 kasus (67,3%),
sedangkan penderita yang mengalami fraktur
femur terbuka sebanyak 34 kasus (32,7%).

Hasil ini sesuai dengan penelitian yang
dilakukan oleh Ramadhani, dimana jenis fraktur

femur yang paling sering terjadi adalah fraktur
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femur tertutup, yaitu sebanyak 71 kasus (85%),
kemudian diikuti dengan fraktur femur terbuka
sebanyak 13 kasus (15%).%°

Hal ini disebabkan oleh karena femur
dilapisi dan menempel dengan otot yang kuat
dan tebal, sehingga sering menyebabkan fraktur
tertutup pada daerah femur.

Pada penelitian ini didapatkan lokasi
fraktur femur yang paling sering terjadi adalah
fraktur shaft femur, yaitu sebanyak 70 kasus
(67,3%).

Penelitian ini sesuai dengan yang telah
dilakukan di Rumah Sakit Dr.M.Djamil, lokasi
fraktur femur yang paling sering terjadi adalah
pada shaft femur (66,6%). Fraktur pada shaft
femur sering terjadi akibat kecelakaan lalu
lintas, dikarenakan posisi femur sejajar dengan
bumper mobil sehingga ketika kecelakaan,

medial femur yang sering terkena.’

KESIMPULAN

Pada  penelitian ini didapatkan
karakteristik  dari  fraktur femur akibat
kecelakaan lalu lintas di RSUP H. Adam Malik
pada tahun 2016-2018 lebih banyak terjadi pada
laki-laki, dengan kelompok usia paling banyak
18-60 tahum, tingkat pendidikan terakhir SMA,
jenis fraktur terbanyak adalah fraktur tertutup,
serta lokasi terbanyak adalah shaft femur.

Angka kejadian penderita fraktur femur
akibat kecelakaan lalu lintas di RSUP Haji
Adam Malik Medan pada tahun 2016-2018
didapatkan sebanyak 104 kasus. Prevalensi usia
penderita fraktur femur akibat kecelakaan lalu
lintas paling banyak ditemukan pada kelompok
dewasa dengan rentang usia 18-60 tahun

sebanyak 84 kasus (80,8%). Prevalensi jenis

kelamin penderita fraktur femur akibat
kecelakaan lalu lintas paling banyak ditemukan
pada laki-laki sebanyak 81 kasus (77,9%).
Prevalensi tingkat pendidikan penderita fraktur
femur akibat kecelakaan lalu lintas paling
banyak ditemukan pada kelompok SMA
sebanyak 51 kasus (49%). Prevalensi jenis
fraktur pada penderita fraktur femur akibat
kecelakaan lalu lintas paling banyak ditemukan
adalah fraktur femur tertutup sebanyak 70 kasus
(67,3%).
penderita fraktur femur akibat kecelakaan lalu

Prevalensi lokasi fraktur pada

lintas paling banyak ditemukan pada shaft
femur sebanyak 70 kasus (67,3%).
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